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ABSTRAK

Literasi pada matematika dan literasi digital merupakan tuntutan yang harus dimiliki pada proses Pembelajaran
berbasis advanced material. Terlebih pada masa setelah pandemi covid-19 dimana peserta didik dan guru harus
lekat dengan media digital. Keterampilan dalam berliterasi matematika menajdi salah satu hal yang penting agar
peserta didik dapat memecahkan masalah matematika yang membutuhkan berfikir tingkat tinggi. Sementara
literasi digital juga penting dimiliki karena memudahkan untuk mengevaluasi dan memanfaatkan teknologi
informasi dengan cermat kritis dan bijak. Permasalahan yang muncul di SMP Muhammadiyah 1 Godean adalah:
(1) Guru di SMP Muhammadiyah 1 Godean memiliki keterbatasan dalam mengembangkan modul ajar
Kurikulum merdeka yang sesuai dengan era digital; (2) Masih monotonnya media digital yang dimiliki guru
dalam proses pembelajaran advanced material; (3) kurangnya keterampilan guru dalam mengembangkan media
digital yang dapat meningkatkan literasi matematika peserta didik. Solusi yang ditawarkan adalah (1) Tim
membantu mengembangkan modul ajar Kurikulum merdeka sesuai dengan era digital; (2) Tim membantu
mengembangan media digital menggunakan Flip PDF Corporate dan Google Site; (3) Tim membantu
menyelesaikan permasalahan dalam penggunaan bahan ajar digital dengan menggunakan Flip PDF Corporate
dan Google Site di proses belajar mengajar di kelas.

Kata kunci: Literasi Digital, Literasi Matematika, Literasi
ABSTRACT

Literacy in mathematics and digital literacy are demands that must be owned in the advanced material-based
learning process. Especially in the post-COVID-19 pandemic where students and teachers must be attached to
digital media. Skills in mathematical literacy become one of the important things so that students can solve
mathematical problems that require high-level thinking. While digital literacy is also important to have because
it makes it easier to evaluate and utilize information technology carefully, critically, and wisely. The problems
that arise at SMP Muhammadiyah 1 Godean are: (1) Teachers at SMP Muhammadiyah 1 Godean have
limitations in developing independent curriculum teaching modules that are in accordance with the digital era;
(2) The monotony of digital media owned by teachers in the advanced material learning process; (3) lack of
teacher skills in developing digital media that can improve students’ mathematical literacy. The solutions
offered are (1) The team helps develop independent curriculum teaching modules in accordance with the digital
era; (2) The team helped develop digital media using Flip PDF Corporate and Google Site; (3) The team helps
solve problems in the use of digital teaching materials by using Flip PDF Corporate and Google Site in the
teaching and learning process in the classroom.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan kegiatan interaksi antara dua orang atau lebih untuk saling
bertukar pendapat. Hal ini sesuai dengan definisi dari komunikasi yang tercantum dalam
Kamus Besar Indonesia (KBI) yaitu pengiriman dan penerimaan pesan atau berita antara dua
orang atau lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami. Dalam proses pembelajaran
terjadi komunikasi antara pendidik, peserta didik, dan sumber belajar. Hal ini sesuai dengan
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas
Peraturan Pemerintan Nomor 19 Tahun 2005 Pasal 1 ayat 19 Tentang Standar Nasional
Pendidikan menyebutkan bahwa “Pembelajaran adalah proses interaksi antar Peserta Didik,
antara Peserta Didik dengan Pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar” .
Penggunaan media pembelajaran sangat diperlukam untuk mendukung proses pembelajaran,
oleh sebab itu diperlukan bentuk pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dimengerti
serta dipahami anak [1]. Pembelajaran tersebut harus sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik anak. Salah satu alternatif pembelajaran yang dapat digunakan untuk peserta
didik yaitu dengan belajar sambil bermain. Belajar dengan bermain dapat dilakukan dengan
memasukkan materi belajar kedalam permainan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di SMP Muhammadiyah 1
Godean bersama dengan Kepala Sekolah yaitu Ibu Ovayagori Rahman S.Pd menyatakan
bahwa dalam proses pembelajaran guru hanya terbatas pada penggunaan Microsoft Office,
buku pendukung jarang digunakan dan pembelajaran belum menggunakan media. Media
adalah bentuk jamak dari medium, dimana batasan mengenai pengertian media sangat luas,
namun kita membatasi pada bahan ajar saja yakni bahan ajar yang digunakan sebagai alat dan
bahan kegiatan pembelajaran. Alat bantu atau bahan ajar dalam proses pembelajaran
memegang peranan penting sebagai alat bantu untuk menciptakan proses belajar yang efektif.

SMP Muhammadiyah 1 Godean merupakan salah satu sekolah dasar yang ada di
kecamatan Godean yang guru-guru maupun siswanya sudah terbiasa dengan smartphone
berbasis android. Namun berdasarkan wawancara dengan beberapa guru keberadaan
smartphone berbasis android tersebut jarang sekali digunakan untuk proses belajar di kelas
mapun luar kelas. Salah satu guru mengungkapkan bahwa guru di sekolah masih memiliki
keterbatasan dalam memanfaatkan smartphone berbasis android sebagai alat bantu belajar
mengajar di sekolah tersebut.

Bahan ajar digital adalah dokumen yang ditulis menggunakan aplikasi khusus yang
ditujukan untuk dibaca melalui perangkat digital seperti smartphone atau HP, laptop dan lain-
lain [2]. Jenis file yang paling banyak digunakan untuk bahan ajar digital adalah jenis file
PDF, dan ini snagat mendukung sekali dengan siswa siswa dan guru yang sudah terbiasa
menggunakan smartphone berbasis android. Dari sudut pandang penulis, hal ini tentu saja
sejalan dengan kompetensi penulis yaitu dalam pelatihan dan pengembangan media
pembelajaran yang mendukung proses belajar siswa dan membantu guru dalam menjelaskan
materi.

METODE PELAKSANAAN
Pelatihan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 02 Agustus 2023 dari pukul 14.00-16.00

(2*¥100 menit) dan pada hari Jum’at tanggal 04 Agustus pukul 14.00-16.00 (2*100 menit).
Pelatihan dilaksanakan di Laboratorium milik SMP Muhammadiyah 1 Godean.
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Pelatihan dan pendampingan sudah dilakukan dengan memerikan pembekalan dan
pemberian wawasan peserta yaitu guru-guru yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Godean,
dengan ruang lingkup materi:

1. Seluk beluk media pembelajaran
2. Pengenalan apliasi Google Site
3. Pengenalan aplikasi Flip PDF Corporate.

HASIL, PEMBAHASAN, DAN DAMPAK

Tahap pertama yang dilakukan dalam pengabdian ini adalah edukasi masyarakat
mengenai pentingnya literasi digital bagi guru guru di SMP Muhamamdiyah 1 Sleman. Tim
pelaksana PKM menyiapkan kuesioner pre-test dan post-test yang diisi oleh peserta sebagai
indikator keberhasilan sosialisasi. Kuesioner terdiri dari 14 butir pernyataan dan dijawab
dengan skala Likert dengan alternatif jawaban Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N),
Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pernyataan dalam kuesioner tersaji dalam
Tabel 1, sedangkan hasil skoring kuesioner tersaji dalam Tabel 1.

Tabel 1. Daftar pernyataan dalam kuesioner

No Pernyataan

1. Saya tahu ap aitu literasi digital

2. Jika Anda menguasi literasi digital, saya akan menerapkannya dalam
pembelajaran

Dengan literasi digital saya menjadi kreatif

Anda merasa khawatir jika tidak menggunakan teknologi dalam pembelajaran
Saya menjadi orang yang mampu berkomunikasi melalui media teknologi digital
Literasi digital meningkatkan kemampuan saya dalam ruang digital

berpikir hati-hati mengenai bagaimana proses pencarian informasi dan
menggunakan sumber secara selektif

No ok o

Pada Gambar 1 terlihat bahwa terdapat peningkatan skor pada masing-masing
pernyataan yang diajukan dalam kuesioner. Contohnya adalah pada Pernyataan 1 yang
menunjukkan peningkatan skor dari 44 menjadi 49. Peningkatan ini juga diikuti pernyataan-
pernyatan lain yaitu pada pernyataan 7, 5, 8, 14, 4, dan 11. Selisih skor antara pre-test dan
post-test ini menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan atau literasi peserta
mengenai pentingnya penggunaan literasi digital dalam pembelajaran. Adanya peningkatan
literasi ini diharapkan dapat memperbaiki proses pembelajaran.
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Skoring Kuesioner

Gambar 1. Hasil skoring kuesioner pre- dan post-test

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa workshop dan pendampingan
penggunaan Google Sites bagi guru-guru SMP Muhammadiyah 1 Godean. Pada saat
pelatihan tersebut guru-guru dilatih bagaimana membuat media pembelajaran matematika
dengan menggunakan Google Site. Setelah kegiatan workshop kemudian dilakukan kegiatan
pendampingan dalam pembuatan media pembelajaran secara mandiri oleh guru..

Guru juga tidak sungkan bertanya kepada pemateri jika mereka belum memahami apa
yang disampaikan. Dalam kegiatan workshop ini terdapat beberapa materi yang diajarkan
kepada peserta. Materi-materi yang disampaikan diantaranya adalah: mengenalkan fungsi
google sites, fungsi flip pdf, memasukan video, measukan lagu, memasukan form kedalam
google site. Berikut ini adalah prosentase peningkatan pengetahuan dan ketrampilan guru
terkait dengan literasi digital dan literasi matematika:

Tabel 2. Prosentase peningkatan pengetahuan dan ketrampilan guru

No Literasi Kesehatan Literasi Matematika

Rata Rata Rata Rata Rata Rata Rata-Rata
Pre Test PosTest PreTest Post Test

Pengetahuan 50% 70% 45% 75%
Ketrampilan 35% 80% 40% 82%
SIMPULAN

Berdasarkan hasil kegiatan ini, maka semua tujuan pengabdian sudah tercapai. Tujuan
pertama adalah peningkatan literasi matematika bagi siswa dan guru. Tujuan kedua adalah
peningkatan literasi digital. Hal ini juga telah tercapai dengan memberikan rekap hasil pada
mitra.
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